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ABSTRACT 

COVID-19 has become a global epidemic and a public concern. One important effort to 

prevent COVID-19 transmission is maintaining environmental hygiene by using appropriate 

disinfectants. This activity aims to increase public awareness about the proper use of 

disinfectants and makes simple disinfectant liquids through the utilization of household 

cleaning products. This activity took place on September 22, 2024, in Kubu Dalam Parak 

Karakah Village, Padang City attended 30 participants. The activities included presentations 

using PowerPoint and brochures, direct demonstrations, and evaluations to assess participants' 

understanding. As a result of these activities, the community has understood the difference 

between disinfectants and antiseptics, leading to improve skills in utilizing household cleaning 

products as effective disinfectants. 
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ABSTRAK   

COVID-19 merupakan penyakit yang telah menjadi wabah global dan menjadi salah satu 

bentuk kekhawatiran masyarakat. Salah satu upaya pencegahan dalam penularan COVID-19 

adalah dengan menjaga kebersihan lingkungan melalui penggunaan desinfektan yang tepat. 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kepedulian masyarakat mengenai penggunaan 

desinfektan yang tepat serta pembuatan cairan desinfektan sederhana melalui pemanfaatan 

produk pembersih rumah tangga. Kegiatan ini dilaksanakan pada 22 September 2024 di 

Kelurahan Kubu Dalam Parak Karakah Kota Padang dengan jumlah peserta sebanyak 30 orang. 

Rangkaian kegiatan terdiri atas pemaparan materi melalui media PowerPoint dan brosur, 

demonstrasi secara langsung, serta evaluasi pemahaman peserta. Dari kegiatan tersebut, 

masyarakat telah memahami perbedaan penggunaan antara desinfektan dan antiseptik secara 

tepat, serta telah meningkatkan keterampilan masyarakat dalam pemanfaatan produk pembersih 

rumah tangga menjadi desinfektan sederhana. 

Kata kunci: COVID-19, desinfektan, produk pembersih rumah tangga 

 
 

PENDAHULUAN 

Coronavirus disease 2019 (COVID-19) merupakan penyakit yang telah menjadi wabah 

global dan menjadi salah satu bentuk kekhawatiran masyarakat. Penyakit ini disebabkan oleh 

virus yang menyerang sistem pernapasan dan dapat menyebar dengan sangat cepat. 
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Berdasarkan data per Agustus 2022, Indonesia memiliki sekitar 6.249.403 kasus yang 

terkonfirmasi, dengan sekitar 6.042.657 orang sembuh dan 157.113 kasus kematian, dari data 

ini dapat dilihat bahwa COVID-19 menyebar dengan sangat cepat dan persentasi kematiannya 

di Indonesia masih cukup tinggi melewati 30% dari kasus yang ada. Data global menunjukkan 

masyarakat yang terjangkit COVID-19 ini berjumlah sekitar 581.686.197 kasus dan jumlah 

meninggal sekitar 6.410.961 orang. Oleh karena itu, perlu dilakukan langkah pencegahan guna 

menghindari penyebaran yang lebih luas (Kemenkes RI, 2019). 

Dari hasil penelitian yang telah dipublikasikan, salah satu upaya memutus rantai penularan 

COVID-19 adalah dengan senantiasa menjaga kebersihan diri dan lingkungan, yang dapat 

dilakukan dengan cara menggunakan antiseptik dan desinfektan (Larasati & Haribowo, 2020; 

WHO, 2020). Namun, masih banyak masyarakat yang salah memahami penggunaan antiseptik 

dan desinfektan, seperti menggunakan antiseptik untuk membersihkan barang dan 

menyemprotkan desinfektan langsung kepada manusia dengan alasan untuk membunuh virus 

yang mungkin menempel pada baju atau badan manusia. Dampak buruk penggunaan 

desinfektan yang tidak sesuai tersebut adalah berisiko iritasi pada kulit dan berpotensi memicu 

kanker. Hal ini berbeda dengan antiseptik yang memang ditujukan untuk desinfeksi pada 

permukaan kulit dan membran mukosa (Cucinotta & Veneli, 2020; Rutala & Weber, 2008). 

Desinfektan merupakan zat yang dapat membunuh mikroorganisme patogen di 

lingkungan, sehingga penting dalam rangka mencegah penyebaran COVID-19 (Athena et al., 

2020). Penggunaan zat-zat tersebut sebelumnya lebih menjadi tanggung jawab tenaga medis, 

tetapi untuk sekarang penggunaan zat-zat tersebut dapat digunakan tidak hanya di rumah sakit, 

tetapi di rumah pun akan sering digunakan (Larasati & Haribowo, 2020; Liu et al, 2020). 

Desinfektan telah menjadi agen antimikroba yang mendapat perhatian besar selama masa 

pandemik karena agen tersebut efektif sebagai antimikroba, terjangkau, praktis, dan mudah 

didapatkan (Dhama et al., 2021). Desinfektan juga dapat dibuat dengan bahan-bahan sederhana 

yang mudah ditemukan oleh masyarakat, seperti produk pembersih rumah tangga. Oleh karena 

itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kepedulian masyarakat 

mengenai penggunaan desinfektan yang tepat serta pembuatan cairan desinfektan sederhana 

melalui pemanfaatan produk pembersih rumah tangga. 

 

METODE 

Kegiatan edukasi dan pelatihan masyarakat ini dilaksanakan pada 22 September 2024 di 

Kelurahan Kubu Dalam Parak Karakah Kota Padang. Rangkaian kegiatan yang dilakukan yaitu: 

1. Pemaparan materi 

Pemaparan materi diawali dengan pemberian edukasi oleh tim mengenai perbedaan 

antiseptik dan desinfektan, waktu penggunaan antiseptik dan desinfektan yang tepat, serta 

cara penggunaan  desinfektan yang tepat melalui media PowerPoint dan brosur. 

Selanjutnya, sesi tanya jawab untuk memberikan kesempatan kepada peserta untuk 

menanyakan perihal yang belum dipahami mengenai topik yang diberikan. 

2. Demonstrasi 

Kegiatan dilanjutkan dengan sesi demonstrasi dan praktek langsung tentang pembuatan 

cairan desinfektan sederhana melalui pemanfaatan produk pembersih rumah tangga 

seperti Detol, Bayclin, dan Wipol. Peserta dibagi ke dalam tiga kelompok dengan tiap 

kelompok membuat desinfektan dengan bahan yang berbeda. 

3. Evaluasi 
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Kegiatan diakhiri dengan menanyakan pemahaman peserta terkait materi dan pelatihan 

yang telah dilaksanakan. Indikator keberhasilan kegiatan ini adalah peserta dapat 

membuat desinfektan dengan tepat dan dapat menjawab beberapa pertanyaan yang 

diajukan pemateri setelah pemaparan materi. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ini dilakukan di Kelurahan Kubu Dalam Parak Karakah Kota Padang dengan 

jumlah peserta 30 orang. Kegiatan edukasi masyarakat ini menghasilkan luaran dalam bentuk 

pembuatan cairan desinfektan sederhana melalui pemanfaatan produk pembersih rumah tangga. 

Tujuan akhir kegiatan ini adalah dapat meningkatkan kepedulian masyarakat tentang 

pentingnya menjaga kebersihan diri dan lingkungan melalui penggunaan desinfektan yang 

tepat. Pelatihan ini dilakukan melalui komunikasi interaktif dengan pemaparan media 

PowerPoint dan brosur, serta memberikan kesempatan bagi peserta untuk bertanya, 

menyampaikan pendapat, dan mengikuti diskusi. Untuk menilai pemahaman dari peserta 

mengenai pemaparan materi tentang desinfektan, maka dilakukan praktek langsung cara 

pembuatan desinfektan sederhana menggunakan Detol, Bayclin, dan Wipol. 

Pemaparan materi diawali dengan menyampaikan perbedaan antara antiseptik dan 

desinfektan (Gambar 1). Antiseptik adalah zat yang digunakan untuk menghentikan atau 

menghambat pertumbuhan mikroorganisme seperti bakteri, virus, dan jamur pada jaringan 

hidup seperti permukaan kulit dan membran mukosa seperti mulut (Levinson, 2008; Madigan 

et al., 2006). Sedangkan desinfektan adalah zat yang digunakan untuk membunuh atau 

menghambat pertumbuhan mikroorganisme (bakteri, virus, dan jamur) pada permukaan benda 

mati (Rutala & Weber, 2008). Pemakaian antiseptik dan desinfektan berbeda. Antiseptik 

digunakan pada saat ingin membasmi kuman pada jaringan yang hidup. Contohnya saat ingin 

mengobati luka memar, luka iris, ataupun luka bakar ringan. Pemakaian desinfektan digunakan 

ketika ingin membersihkan benda mati berupa perlengkapan rumah, peralatan medis, dan 

lainnya (Kusuma & Pinatih, 2019). 

 

 
Gambar 1. Pemaparan Materi Perbedaan Antiseptik dan Desinfektan 

Selanjutnya, materi dilanjutkan dengan contoh produk antiseptik dan desinfektan. 

Beberapa contoh antiseptik yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari yaitu betadine 

(mencegah dan mengobati infeksi luka), listerine (obat kumur untuk mulut dalam pemeliharan 



Journal of Healthcare and Community Development  
Volume 1 (1) ,  Desember 2024,  53-58  

Available online at website: https://hcd.ffarmasi.unand.ac.id/index.php/hcd 

56 

 

kesehatan), dan alkohol (membunuh kuman pada permukaan kulit). Sedangkan contoh 

desinfektan dalam kehidupan sehari-hari yaitu wipol (membersihkan lantai dari kuman), detol 

(membersihkan berbagai benda).  

Pada kegiatan tersebut, awalnya banyak peserta sulit membedakan antara produk antiseptik 

dan desinfektan. Peserta menganggap kedua produk tersebut memiliki fungsi yang sama. 

Namun, setelah diberikan edukasi mengenai definisi produk antiseptik dan desinfektan, serta 

perbedaan kedua produk tersebut, peserta menjadi lebih paham perbedaan antar kedua produk 

dan bisa membedakan produk pembersih mana yang dapat digunakan untuk tubuh manusia dan 

lingkungan.  

Desinfektan dapat dibuat secara mandiri dengan menggunakan produk pembersih yang 

biasa digunakan masyarakat di rumah (Krisnawati et al., 2021). Contoh bahan sederhana untuk 

membuat desinfektan adalah cairan pemutih (Putri & Suseno, 2023). Pemutih bersifat kuat dan 

efektif untuk dijadikan bahan pembuatan disinfektan karena tersebut mengandung zat aktif 

hipoklorit yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri atau virus, bahkan virus penyebab 

COVID-19 (Meze et al., 2022; WHO, 2020). Selain itu, desinfektan juga dapat dibuat 

menggunakan produk pembersih lantai yang mengandung karbol (Lestari et al., 2019). 

Pada kegiatan kali ini dilakukan pembuatan desinfektan sederhana menggunakan produk 

pembersih rumah tangga. Beberapa produk pembersih yang digunakan adalah Detol, Bayclin, 

dan Wipol. Peserta dibagi menjadi tiga kelompok dengan tiap kelompok membuat desinfektan 

dengan bahan yang berbeda. Cara pembuatan desinfektan diinformasikan menggunakan brosur 

yang dibagikan ke setiap peserta (Gambar 2). Pemateri melakukan demonstrasi cara pembuatan 

desinfektan dan dilanjutkan praktek langsung oleh peserta yang dipandu oleh anggota tim 

pelaksana. 

 
Gambar 2. Pemberian Brosur Cara Pembuatan Desinfektan Sederhana 

Pembuatan desinfektan dalam kegiatan ini dilakukan dengan tiga model. Pertama, 

pembuatan desinfektan dengan cairan pemutih baju (Bayclin®): 30 ml cairan pemutih baju atau 

4 tutup botol cairan pemutih baju dicampurkan dengan 1 liter air. Lalu aduk sampai tercampur 

rata. Kedua, pembuatan desinfektan dengan cairan pembersih lantai (Wipol®): 30 ml cairan 

pemutih baju atau 3 tutup botol cairan pemutih baju dicampurkan dengan 1 liter air. Lalu aduk 

sampai tercampur rata. Ketiga, pembuatan desinfektan dengan cairan desinfektan (Detol®): 50 

ml cairan pemutih baju atau 2,5 tutup botol cairan pemutih baju dicampurkan dengan 1 liter air. 

Lalu aduk sampai tercampur rata. 
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Pengaplikasian desinfektan dalam pelatihan ini dilakukan dengan botol semprot (Gambar 

3). Caranya adalah dengan memasukkan desinfektan ke dalam botol semprot, kemudian 

semprotkan ke seluruh permukaan perabotan di rumah dan biarkan sampai mengering sendiri. 

Dari kegiatan tersebut, masyarakat telah memahami penggunaan antiseptik dan desinfektan 

dengan tepat. Hal ini dibuktikan dengan peserta dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan pemateri setelah pemberian materi. Selain itu, masyarakat juga mampu membuat 

cairan desinfektan sederhana dengan memanfaatkan produk pembersih rumah tangga. Hal ini 

menandakan adanya peningkatan pemahaman masyarakat tentang perbedaan antiseptik dengan 

desinfektan, sehingga hal ini dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

menjaga kebersihan diri dan lingkungan.  

 
Gambar 3. Hasil Produk Desinfektan  

 

KESIMPULAN 

Kegiatan ini dapat meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap penggunaan 

desinfektan dan antiseptik. Selain itu, kegiatan ini juga meningkatkan kemampuan masyarakat 

dalam membuat desinfektan sederhana dengan memanfaatkan produk pembersih rumah tangga 

yang mudah didapatkan. Dari kegiatan ini, diharapkan masyarakat dapat memanfaatkan 

keterampilan tersebut tidak hanya sebagai penggunaan mandiri, tetapi dapat dikembangkan 

menjadi UMKM sebagai sumber pendapatan masyarakat.  
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